ABSTRAK

Ainy Musthofiyah, 226050012, Model Pembelajaran Discovery Learning
Berbasis Kecerdasan Emosional dalam Pendidikan Akidah Akhlak pada
Siswa MTs N Blora, Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Pascasarjana, IAIN Kudus.

Tujuan dari penelitian ini, yaitu 1) untuk mengetahui implementasi
model pembelajaran discovery learning berbasis kecerdasan emosional dalam
pendidikan akidah akhlak pada siswa MTs N Blora. 2) untuk mengetahui
faktor pendukung dan penghambat penggunaan model pembelajaran discovery
learning berbasis kecerdasan emosional dalam pendidikan akidah akhlak pada
siswa MTs N Blora.

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Peneliti melakukan
pengumpulan dokumen dan wawancara mendalam kepada Kepala Madrasah,
Wakil Kepala, Guru Pendidikan Akidah Akhlak, Guru Kelas dan Siswa MTs N
Blora. Teknik analisis yang digunakan dari pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi. Sedangkan untuk keabsahan data digunakan
teknik pengembangan yaitu uji kredibilitas dan penggunaan bahan referensi.

Hasil penelitian ditemukan bahwa 1) implementasi model pembelajaran
discovery learning berbasis kecerdasan emosional dalam pendidikan akidah
akhlak pada siswa MTs N Blora dilakukan dengan langkah-langkah dimulai
dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi
pembelajaran. Perencanaan dilakukan dengan mempersiapkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disesuaikan dengan kurikulum, model
pembelajaran dan sumber belajar yang digunakan. Pelaksanaan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran discovery learning dengan tujuan untuk
mengintegrasikan antara pengetahuan teori dan praktik. Dan evaluasi
pembelajaran yang dilakukan dengan cara memberikan tugas oservasi, diskusi,
presentasi, dan praktik. 2) faktor pendukung dan penghambat model
pembelajaran discovery learning berbasis kecerdasan emosional dalam
pendidikan akidah akhlak pada siswa MTs N Blora. Faktor pendukungnya
yaitu keselarasan kurikulum dan model pembelajaran yang digunakan, fasilitas
pembelajaran yang memadai, diampu oleh guru profesional, dan manajemen
kelas. Di sisi banyaknya faktor pendukung juga terdapat faktor penghambat
yang dialami, yaitu ketidak siapan siswa dalam belajar, ketidak tepatan
manajemen kelas, kurang mendapat perhatian dari orang tua dan resistensi
terhadap model pembelajaran. Melalui permasalahan tersebut, diperlukan
arahan lebih lanjut untuk meningkatkan kemandirian dan motivasi belajar
siswa MTs N Blora karena pendidikan bukan hanya terbatas dalam teori tapi
dapat meluas dalam praktik. Sehingga berdasarkan implikasi ini, diarahkan
untuk mendukung menumbuhkan kecerdasan emosional siswa pada
pembentukan karakter akhlakul karimah.

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Discovery Learning, Kecerdasan
Emosional, Pendidikan Akidah Akhlak
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ABSTRACT
Ainy Musthofiyah, 226050012, Discovery Learning Model Based on
Emotional Intelligence in Moral Creed Education for The Students of
MTs N Blora, Islamic Religious Education Study Program, Postgraduate,
IAIN Kudus.

The objectives of the study are 1) to determine the implementation of
discovery learning model based on emotional intelligence in moral education
for the students of MTs N Blora. 2) To determine the supporting and inhibiting
factors for the use of discovery learning model based on emotional intelligence
in moral education for the students of MTs N Blora.

The research method used in this study was a qualitative approach
through a case study research. Researcher conducted document collection and
in-depth interviews with Principal, Vice Principal, Moral Creed Education
Teachers, Class Teachers and MTs N Blora Students. The analysis techniques
used were obtained from data collection, data reduction, data presentation and
verification. Meanwhile, the validity of the data was carried out through
techniques developed which consist of credibility tests and the use of reference
materials.

The result of the research found that 1) the implementation of the
discovery learning model based on emotional intelligence in moral education
for the students of MTs N Blora was carried out with steps which started from
lesson planning, learning implementation and learning evaluation. Planning
was carried out by preparing a lesson plan (RPP) which was adapted to the
curriculum, learning model and learning resources used. The learning
implementation used discovery learning model with the aim of integrating
theoretical and practical knowledge. And learning evaluation was carried out
by providing observation, discussion, presentation and practical tasks. 2) the
supporting factors are curriculum alignment and the use of learning models,
adequate learning facilities, learning by professional teachers, and classroom
management. Apart from the many supporting factors, there are also inhibiting
factors experienced. They are students' unpreparedness for learning,
inappropriate classroom management, lack of attention from their parents and
resistance to learning models. Through these problems, it required further
direction to increase the independence and learning motivation of MTs N
Blora students because education is not only limited in theory but it can also
expand in practice. So based on this implication, it was directed to support the
growth of students' emotional intelligence through the development of
akhlakul karimah character.
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